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KATA PENGANTAR 

Mewartakan Sabda Allah adalah hakikat dasar setiap anggota Gereja 

Kristus. Atas dasar ini berbagai usaha pewartaan dilesatkan Gereja ke tengah 

konteks hidup manusia yang senantiasa berubah. Perubahan konteks hidup 

manusia menjadikan model pewartaan itu juga ikut berubah guna 

mengomunikasikan Sabda Allah secara relevan dan kontekstual.  

Saat ini, perkembangan teknologi mendominasi jagat dunia. 

Perkembangan itu telah mempengaruhi segala sektor kehidupan manusia serentak 

mengalihkan budaya konvensional menjadi online-digital. Dengan demikian, gaya 

hidup manusia ikut berubah menjadi serba online, serba digital. Berhadapan 

dengan konteks seperti ini, Gereja juga dituntut untuk merekonstruksi model 

pewartaannya yang klasik-konvensional menjadi lebih baru. Dekret Inter Mirifica 

memandang perkembangan teknologi dan beragam alat komunikasi sosial sebagai 

anugerah Allah yang dikreasikan oleh kecerdasan akal budi manusia. Karena itu, 

usaha rekonstruksi model pewartaan secara baru dapat ditempuh dengan 

menggunakan salah satu media sosial yang sedang populer saat ini, yakni 

YouTube. YouTube adalah salah satu anugerah Allah yang kini telah menjadi 

bagian integral dalam kehidupan manusia. Senada dengan itu, YouTube perlu 

digunakan oleh Gereja, secara khusus SVD untuk mendukung karya pewartaan 

Sabda Allah. 

Dalam tulisan ini penulis menemukan suatu temuan baru yakni YouTube 

yang dapat dipakai sebagai media pewartaan Sabda Allah dalam misi SVD di 

bidang komunikasi. Penulis menemukan bahwa model pewartaan baru berbasis 

YouTube dapat memperluas penyebaran Sabda Allah, menjadi sarana pewartaan 

nilai-nilai kerajaan Allah, menjadi locus bagi inkulturasi Sabda secara modern; 

singkatnya menjadi media pewartaan Sabda Allah secara kreatif dan holistik. 

Karena itulah, penulis mengangkat tema YouTube sebagai media pewartaan Sabda 

Allah karena berimplikasi langsung bagi karya misi pastoral Gereja universal dan 

secara khusus bagi SVD dalam karya misinya di bidang komunikasi. 

Pergumulan panjang penyelesaian tesis ini telah melibatkan banyak pihak. 

Masing-masing dengan caranya telah membantu penulis merampungkannya. Oleh 

karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan syukur dan terima kasih yang 
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ABSTRAK 

 

Aurelius Maurice Nikmat, 20.07.54.0646.R. YouTube sebagai Media 

Pewartaan Sabda Allah dalam Terang Dekret Inter Mirifica dan 

Implikasinya bagi Karya Misi SVD di Bidang Komunikasi. Tesis. Program 

Pascasarjana, Program Studi Teologi dengan Pendekatan Kontekstual, Sekolah 

Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2022. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan YouTube sebagai media 

pewartaan Sabda Allah dalam terang dekret Inter Mirifica, dan (2) menjelaskan 

implikasi penggunaan YouTube sebagai media pewartaan Sabda Allah bagi karya 

misi SVD di bidang komunikasi. 

 Tesis ini merupakan sebuah hasil penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode penelitian studi dokumen (document study). Objek yang 

diteliti adalah YouTube dan dekret Inter Mirifica. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah literatur yang berkaitan dengan variabel studi ini. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi atau arsip. Penulis mencari dan membaca 

literatur yang relevan dengan variabel studi dan melakukan telaah serta 

pengutipan berbagai teori dan kajian yang relevan untuk menggali berbagai 

informasi dan data faktual terkait. Selanjutnya, teknik analisis data dilakukan 

dengan model mengalir dimulai dari pengumpulan, reduksi, penyajian data (data 

display) dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa (1) ditinjau dari dekret 

Inter Mirifica, YouTube bisa digunakan sebagai media pewartaan Sabda Allah. 

Hal ini terjadi karena empat alasan utama. Pertama, YouTube sebagai anugerah 

Allah. Dekret Inter Mirifica memandang positif semua alat komunikasi sosial 

termasuk YouTube karena memiliki daya pengaruh dalam penyebaran serba ragam 

informasi yang luas. Perspektif ini didasarkan pada penerimaan alat komunikasi 

sosial sebagai hasil kreasi kecerdasan manusia seturut restu Allah untuk tujuan 

kebaikan semua umat manusia. Kedua, YouTube sebagai sarana menghadirkan 

kerajaan Allah yang bersifat universal. Dekret menekankan urgensi pemanfaatan 

alat komunikasi sosial termasuk YouTube sebagai sarana penginjilan dan 

pengukuhan kerajaan Allah. Kerajaan Allah yang dimaksudkan dekret mencakup 

nilai-nilai kebaikan dan kesejahteraan manusia sebab terbuka pula kemungkinan 

penyalahgunaan yang berujung malapetaka bagi manusia. Ketiga, YouTube 

sebagai media pengejawantahan semangat kerasulan. Semangat kerasulan terfokus 

pada usaha meneruskan ajaran-ajaran yang telah diwariskan oleh Kristus kepada 

para rasul dan para penggantinya. Secara konkret, dekret menegaskan bahwa 

semangat kerasulan diejawantahkan dalam rupa-rupa karya kerasulan yang 

konstruktif dan inovatif seturut konteks zaman. Keempat, YouTube sebagai model 

baru pewartaan. Konteks zaman yang berubah menuntut pula adanya perubahan 

cara pewartaan. Pewartaan Sabda Allah yang sebelumnya dikemas secara 

konvensional dapat dikemas dalam suatu model baru yang lebih bercorak kekinian 

dalam konteks digital. (2) YouTube berimplikasi terhadap karya misi SVD di 

bidang komunikasi. Implikasi tersebut mencakup: pertama, pendapatan finansial. 

Problem utama ini dapat diatasi oleh SVD dengan memanfaatkan fitur-fitur 

monetisasi unggulan YouTube. Berbagai karya kerasulan di bidang media cetak 

yang ditutup dan karya kreatif lainnya dapat dialihkan dalam YouTube yang tidak 

membutuhkan biaya operasional besar. Kedua, inovasi karya misi kontekstual-
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modern. Peralihan cara pewartaan konvensional menjadi pewartaan berbasis 

YouTube merupakan cara kontekstual dalam konteks era digital. Pelbagai karya 

dikemas secara modern dengan menggunakan elemen audio, visual dan kombinasi 

teks yang memiliki penyajian menarik. Cara ini akan menghadirkan karya misi 

yang lebih relevan dengan karakter manusia yang serba digital saat ini. Ketiga, 

ekstensifikasi pewartaan Sabda Allah. Serikat Sabda Allah memiliki kesempatan 

berharga untuk menjangkau sebanyak mungkin orang pada tempat yang berbeda 

dalam suatu konteks waktu yang sama dan serentak. Hal ini merupakan tandingan 

bagi karya misi konvensional yang membutuhkan waktu yang relatif lebih lama. 

Keempat, peran kreatif komisi komunikasi SVD di tengah krisis pandemi Covid-

19. Mobilisasi yang terbatas karna pandemi dapat diatasi dengan menerapkan 

pewartaan melalui YouTube. Dengan keterhubungan dalam jaringan internet, 

komisi komunikasi SVD tetap dapat melanjutkan karyanya secara online. 

Pewartaan Sabda Allah dapat diusahakan dengan ragam konten baru yang kreatif 

agar tetap dapat memenuhi kebutuhan pelayanan segenap umat beriman. Kelima, 

proyek misi interkultural. YouTube membuka peluang bagi misi interkultural 

karena dalam YouTube SVD dapat menjumpai banyak orang dengan latar 

belakang kebudayaan yang berbeda. Hal ini senada dengan spiritualitas misioner 

SVD yang terbuka bagi dialog terhadap orang dengan latar belakang kebudayaan 

dan keyakinan yang berbeda. Keenam, inkulturasi Sabda Allah secara modern 

dengan perspektif interkultural. YouTube sebagai suatu kebudayaan modern 

YouTube memberi peluang bagi inkulturasi Sabda Allah di dalamnya. Inkulturasi 

modern dapat dicapai apabila SVD menggunakan perspektif interkultural. 

Pendekatan ini dimaksudkan agar pemasukan iman ke dalam kultur modern 

YouTube tidak terjadi secara monolog melainkan dialog dengan relasi timbal balik 

dan penuh respek. Ketujuh, YouTube sebagai pedoman komunikasi berlandaskan 

hukum moral. Dekret Inter Mirifica mendukung kegiatan bermedia yang protektif 

dan konstruktif. Hukum moral dan tata susila terkait penggunaan alat komunikasi 

sosial merupakan pedoman penting dalam berkomunikasi. 

 

Kata kunci: YouTube, Inter Mirifica, Sabda Allah, pewartaan, komunikasi, 

Serikat Sabda Allah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

Aurelius Maurice Nikmat, 20.07.54.0646.R. YouTube as a Media for 

Proclaiming the Word of God in the Light of the Inter Mirifica Decree and Its 

Implications for SVD's Missionary Work on Communication. Thesis. Master 

of Catholic Theology Study Progam, Ledalero Catholic School of Philosophy. 

2022. 

This research aims to elaborate YouTube as a means of communication for 

proclaiming the Word of God in the light of the Inter Mirifica decree on the 

Media of Social Communications and to explain the implications of using 

YouTube as a medium for proclaiming the Word of God for SVD's missionary 

work on the field of communication. 

This thesis is the outcome of qualitative research by using the document 

study research method. The main objects of this research are YouTube and the 

Inter Mirifica decree. Furthermore, the sources of data in this study are literature 

related to the variables of this study. The data accumulation is obtained by 

documentation or archive techniques. The author searched and read literature that 

is relevant to the research variables, conducted studies, and cited various relevant 

theories and studies to explore various related factual information and data. The 

data analysis technique was carried out with a flowing model starting from 

collection, reduction, data display, and concluding. 

The conclusions drawn based on the results of the research are; first. in 

terms of the Inter Mirifica decree, YouTube can be used as a medium for 

proclaiming the Word of God. This claim is based on four main reasons. First, 

YouTube is a gift from God. The Inter Mirifica decree considers positively all 

social communication tools including YouTube for influencing the dissemination 

of a wide variety of information. This perspective is based on the acceptance of 

social communication tools as the result of the creation of human intelligence 

which is a part of God's blessing for the good of all mankind. Second, YouTube is 

a means of presenting the kingdom of God universally. The decree emphasizes the 

urgency of using social communication tools including YouTube as a means of 

evangelism and confirmation of the kingdom of God. The kingdom of God meant 

by the decree includes the values of goodness and human welfare because it also 

opens the possibility of misuse that leads to disaster for humans. Third, YouTube 

is a medium of embodiment of the apostolic spirit. The apostolic zeal was focused 

on trying to pass on the teachings that had been inherited by Christ to the apostles 

and their successors. Concretely, the decree emphasizes that the apostolic spirit is 

embodied in various constructive and innovative apostolic works according to the 

context of the times. Fourth, YouTube is a new model of evagelisation. The 

changing context of the times also demands a change in the way of evangelisation. 

The proclamation of the Word of God that was previously formed conventionally 

can be packaged in a new model that is more contemporary in a digital context. 

YouTube has implications for the work of the SVD’s mission in the field of 

communication. The implications include: first, financial income. This major 

problem can be overcome by SVD by taking advantage of YouTube's superior 

monetization features. Various apostolic works in the field of print media and 

other creative works can be substituted into YouTube which does not require high 

operational costs. Second, is the contextual-modern innovation of mission work. 

The transition from conventional reporting methods to YouTube-based reporting 
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is a contextual method of the digital era. Various works are packaged in a modern 

way using audio, visual elements, and text combinations that have an attractive 

presentation. This method will present mission works that are more relevant to 

today's digital human characters. Third, is the extensification of the proclamation 

of the Word of God. The Society of the Word of God has a valuable opportunity 

to reach as many people as possible in different places in the same context at the 

same time. This is a counter to conventional mission work which takes a relatively 

longer time. Fourth, is the creative role of the SVD communication commission 

amid the Covid-19 pandemic crisis. Limited mobilization due to the pandemic can 

be overcome by implementing news through YouTube. Through the internet 

network, the SVD communication commission can continue its work online. The 

proclamation of the Word of God can be strived with a variety of creative new 

contents to fulfill the spiritual needs of all the faithful. Fifth, intercultural mission 

project. YouTube opens up opportunities for intercultural missions because 

YouTube confronts many people with different cultural backgrounds. This is in 

line with SVD's missionary spirituality which is open to dialogue with people with 

different cultural backgrounds and beliefs. Sixth, inculturation of the Word of God 

in a modern way with an intercultural perspective. YouTube as a modern culture 

provides opportunities for the inculturation of the Word of God. Modern 

inculturation can be achieved if SVD uses an intercultural perspective. This 

approach is intended so that the infiltration of faith into a modern culture on 

YouTube does not occur in a monologue, but in a dialogue with reciprocity and 

respect. Seventh, YouTube is a communication guide based on the moral law. The 

Inter Mirifica decree supports protective and constructive media activities. Moral 

law and ethics related to the use of social communication tools are important 

guidelines in communicating. 

 

Keywords: YouTube, Inter Mirifica, Word of God, proclamation, 

communication, The Society of the Divine Word  
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